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Abstrak

Pemupukan adalah salah satu faktor penting dalam peningkatan produktivitas pertanian, khususnya pada tanaman padi
organik. Teknologi drone telah berkembang pesat dan mulai diterapkan dalam proses pemupukan untuk meningkatkan
efisiensi distribusi pupnk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan drone dalam pemupukan
cair pada tanaman padi organik. Metode penelitian ini menggunakan eksperimen lapangan dengan dua kelompok
perlakuan, yaitu penggunaan drone dan metode pemupukan tradisional. Hasil penelitian menunjukkan babwa pemuputkan
menggunakan drone menghasilfan peningkatan produktivitas sebesar 15% lebib tinggi dibandingkan dengan metode
tradisional. Selain itu, penggunaan drone dapat mengurangi pemborosan pupnk dan meningkatkan efisiensi distribusi
pupufe. Penelitian ini menyimpullan babwa drone merupakan teknologi yang potensial untuk meningkatkan produktivitas
pertanian padi organik dengan cara yang lebib efisien dan ramab lingkungan.
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I.PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pertanian padi organik di Indonesia semakin berkembang sebagai alternatif pertanian yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Salah satu tantangan terbesar dalam pertanian padi organik adalah
pemupukan, yang membutuhkan penerapan pupuk dengan tepat guna menjaga kualitas hasil pertanian
tanpa merusak ekosistem tanah. Pemupukan cair, yang menggunakan pupuk organik dalam bentuk cair,
menjadi metode yang populer karena dapat diserap lebih cepat oleh tanaman. Namun, distribusi pupuk
cair secara merata dan efisien masih menjadi tantangan besar, terutama pada lahan pertanian yang luas.

Drone, sebagai salah satu teknologi terbaru dalam pertanian, menawarkan potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi dalam proses pemupukan. Penggunaan drone dapat mengoptimalkan distribusi
pupuk cair, menghemat waktu dan tenaga kerja, serta meminimalisir pemborosan pupuk. Namun,
efektivitas teknologi ini dalam meningkatkan produktivitas padi organik masih perlu dianalisis lebih lanjut.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas penggunaan drone dalam proses
pemupukan cair pada tanaman padi organik.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana efektivitas penggunaan drone dalam proses pemupukan cair pada tanaman padi organik?
2. Apakah penggunaan drone dalam pemupukan cair dapat mengurangi pemborosan pupuk dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya?
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Tujuan

FTI UPGRIS

Menganalisis efektivitas penggunaan drone dalam proses pemupukan cair pada tanaman padi organik.

II. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen lapangan untuk menguji efektivitas penggunaan drone
dalam pemupukan cair pada tanaman padi organik. Metodologi yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Desa Sobokerto, Kabupaten Boyolali, yang memiliki area pertanian padi
organik seluas 1 hektar, pada bulan Juni hingga September 2024.

Desain Percobaan
Dua kelompok perlakuan digunakan dalam penelitian ini:

a. Kelompok A pemupukan menggunakan drone dengan distribusi pupuk cair secara otomatis.

b. Kelompok B pemupukan menggunakan metode tradisional (manual) dengan tenaga kerja
untuk menyebarkan pupuk cair.

Variabel yang Diukur

a. Produktivitas tanaman hasil panen diukur dalam ton per hektar.

b. Efisiensi penggunaan pupuk dengan pembandingan jumlah pupuk yang digunakan dengan
hasil yang diperoleh.

c. Kualitas hasil padi yang diukur berdasarkan kadar protein, kadar air, dan kualitas biji padi.

Alat dan Bahan

a. Drone pertanian dengan kapasitas untuk membawa pupuk cair.

b. Pupuk organik cair.

c. Alat ukur untuk mengukur hasil panen dan kualitas padi.

Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik ANOVA untuk mengetahui

perbedaan signifikan antara kelompok pemupukan drone dan tradisional.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Produktivitas Tanaman: Kelompok yang menggunakan drone mengalami peningkatan hasil panen
sebesar 15% lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan metode tradisional.
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Gambar 2. Hasil pemupukan manual tradisional sawah desa Sobokert

-
a

Tabel 1. Perbandingan hasil panen per 1 hektar dengan metode yang digunakan.

2. Efisiensi Penggunaan Pupuk: Penggunaan drone dalam pemupukan cair terbukti lebih efisien dalam
penggunaan pupuk, dengan pengurangan pemborosan pupuk sekitar 20%.
Gambar 3. Pemupukan dengan drone

Sobokerto.

sawah desa

Tabel 2. Perbandingan waktu, volume dan kapasitas kerja pupuk cair dalam 1 hektar dengan metode

yang digunakan
Indikator Luas tanah ( Tradisional Drone
hektar)
Waktu 1 12 Jam 0.25 jam
penyemprotan
Volume Pupuk yang 1 100 liter 80 liter
digunakan
Kapasitas ketja 10 Liter/Jam | 320Liter/Jam
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3. Kualitas Hasil Padi: Hasil padi yang dipupuk menggunakan drone menunjukkan kualitas yang lebih
baik dalam hal kadar protein dan kandungan nutrisi dibandingkan dengan hasil padi yang dipupuk secara
manual.

4. Kendala dan Tantangan: Beberapa kendala yang ditemui dalam penelitian ini adalah biaya awal untuk
pembelian drone yang cukup tinggi dan pengaruh cuaca buruk, seperti angin kencang, yang dapat
mempengaruhi akurasi distribusi pupuk.

IV.KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan drone dalam proses pemupukan cair pada tanaman padi
organik dapat meningkatkan produktivitas tanaman secara signifikan. Teknologi drone memberikan
keuntungan dalam hal efisiensi penggunaan pupuk dan kualitas hasil pertanian. Meskipun biaya investasi
awal yang tingei menjadi tantangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa drone merupakan teknologi yang
sangat potensial untuk diterapkan dalam pertanian padi organik, dengan dampak positif terhadap hasil dan
keberlanjutan pertanian.
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